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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan akan informasi yang terkini sudah menjahutuhan yang
tidak dapat dipungkiri. Untuk mendapatkan informgang terbaru, dibutuhkan
suatu teknologi yang sesuai.Kemajuan ilmu pengetaliian teknologi sangatlah
pesat, dalam hitungan menit bahkan detik teknokuglah berubah.Kemajuan
teknologi yang pesat, juga harus dibarengi olehgpasaan terhadap teknologi
tersebut.

Madrasah merupakan tempat kegiatan belajar mengajgy didalamnya
mengkaji dan mempelajari berbagai macam ilmu peahgein.Madrasah
Tsanawiyahialahlembagapendidikan yang
memberikanpendidikandanpengajarantingkatmenengampedanmenjadikanmat
apelajaran agama Islam sebagaimatapelajarandasay sekurang-kurangnya
30% disampingmatapelajaranumum. (Surat KeputusarsaBa (SKB) Tiga
Menteri, 1975)

Kemajuan suatu pendidikan di Madrasah dipengarueh doeberapa
faktor, antara lain pemerintah, masyarakat, oraagduru, dan siswa. Dalam hal
ini guru memiliki peranan penting dalam mewujudksulasana belajar yang
kondusif dan representatif. Guru memerlukan strapegnbelajaran yang tepat
sebagai upaya dalam menciptakan suatu sistem kggkuyang memungkinkan

terjadinya proses mengajar yang kondusif.



Pada kondisi pembelajaran yang penulis amati, lKnysu pada
pembelajaran mata pelajaran Teknologi Informasi lamunikasi di kelas VIII
MTs Nurul Huda Cikole tepatnya pada semester huhaAjaran 2010/2011,
penulis melihat sistem pembelajaran yang masih d&osienal. Ketika guru
mengajar di kelas terkadang hanya menempatkanydirgebagai alat untuk
mengejar target kurikulum dan untuk mencapai raka&demik siswa. Padahal
tanggung jawab seorang guru, tidak hanya sebatagajakan materi pada siswa
sesuai dengan kurikulum saja, tetapi guru juga nueygd tanggung jawab pada
pencapaian kemampuan siswa yang tidak hanya ddéagan nilai saja. Dengan
model pembelajaran yang konvensional seperti innakengalami hambatan, di
mana anak hanya sebagai objek yang cenderung pasif.

Berdasarkan data yang penulis peroleh mengenai dayap mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi keMBl MTs Nurul Huda
Cikole pada semester II Tahun Ajaran 2010/2011y&amencapai 60% saja
(Data Nilai Ulangan Harian MTs Nurul Huda, Cikoldé)i menunjukkan bahwa
pencapaian target masih belum memuaskan. Dengardatprestasi yang telah
dicapai siswa kelas VIII untuk mata pelajaran Té#&gb Informasi dan
Komunikasi masih kurang.

Untuk mengatasi kondisi pembelajaran yang telaradian pada paragraf
sebelumnya, perlu dilakukan pengembangan pengajaramnbersifat menyeluruh
yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, psikdan nilai-nilai.

Pengembangan pengajaran tersebut dilakukan untukingk@tkan dan



mengembangkan kecakapan hidup anak, penyesuaiaandk, dan pencapaian
target anak dalam kehidupannya di masa mendatang.

Tuntutan dalam dunia pendidikan yang berkaitan denkpndisi anak
MTs dan lingkungan, kini sudah banyak mengalamulpanan. Oleh sebab itu,
perlu adanya perubahan pula dalam hal pengajarambé&ajaran yang
konvensional kini sudah tidak sesuai dengan korahsk dan lingkungan pada
masa sekarang. Pengajaran mestinya menyesuaika@anddwndisi yang ada
sekarang. Kondisi yang semula guru mengajar merjaddisi siswa belajar,
yang semula pembelajaran berasal dari pengalamanngenjadi pembelajaran
yang berasal dari pengalaman siswa sendiri.

Pada saat sekarang ini banyak sekali pilihan metedgbelajaran, model
pembelajaran, pendekatan pembelajaran maupun tekmk pembelajaran yang
dapat diaplikasikan dalam proses belajar mengajdaldm kelas. Proses belajar
mengajar di dalam kelas sangat menentukan hasjabefang akan diperoleh
oleh siswa. Hasil belajar menunjukkan pesan peraajgang berhasil diterima
oleh siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas guruatdapenggunakan
berbagai cara agar siswa dapat menerima pesan |[aganée ataupun apa yang
dikehendaki oleh seorang guru. Salah satu caramdganyampaian pesan
pembelajaran yaitu dengan modgpnoteaching. Menurut Novian Triwidia Jaya
(2010: 4)Hypnoteachingadalah perpaduan pengajaran yang melibatkan pikiran
sadar dan bawah saddypnoteaching merupakan perpaduan dua katgphosis”

yang berarti mensugesti dan tedching’ yang berarti



mengajatipnoteachingdapat digunakan oleh guru dengan prinsip agar
pembelajaran mencapai tujuan. Dengan langkah-léngiebagai berikut; a)
Mengidentifikasi terlebih dahulu kebutuhan siswa,) IMerencanakan
pembelajaran dengan mengaitkan media hipnosis tsspara, gambar, tulisan,
gerak, dan simbol-simbol, ¢) Memulai mengajar denigdap pada rencana yang
dibuat dengan melakukan induksi (cara untuk masuétdéam keadaan fokus), d)
Melakukan afirmasi (menyatakan sesuatu yang pasiitiing diri sendiri) sebagai
bahan untuk memunculkan gagasan dari anak, e) Maakvisualisasi sebagai
sarana agar siswa dapat memproduksi gagasan skHzarygaknya berkaitan
dengan topik pembejaran hari itu, f) Melakukan easl, g) Sebelum
pembelajaran berakhir, melakukan refleksi tentaamggydialami siswa.

Menurut Milton H. Ericson dalamNugroho (2008)hypnosis
adalahsuatumetodeberkomunikasi, baik verbal mawpweanbal, yangersuasive
dansugestifkepadaseorangkliensehinggadiamenjatikrea
(berimajinasidenganemosionaldanterbukawawasanaitgra), kemudianbereaksi
(baikpersetujuanmaupunpenolakan) sesuaidengamsistaidasar spiritual yang
dimiliki.

Hypnoteaching mencakup petunjuk spesifik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikajumenyampaikan isi, dan
memudahkan proses belajdtlypnoteaching adalah penggubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitamemo belajar. Interaksi-
interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alasigata menjadi cahaya yang

akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi deamg



Pada dasarnya siswa kelas VIIIMTs Nurul Huda Cikokrupakan siswa
yang masih potensial untuk ditingkatkan baik habglajarnya maupun
motivasinya. Selain itu, siswa kelas VIII mempunyaotivasi belajar karena
didorong oleh rasa ingin tahu, anak mau belajagdertara yang paling baik jika
prakarsanya ditampung dalam kegiatan belajar mangapntuk dapat
mewujudkan hal ini guru tidak cukup hanya dengammbezikan pengetahuan
tetapi juga mengkondisikan anak untuk mau bertanysengamati, dan
menemukan konsep sendiri. Jika peranan guru saeganan maka anak hanya
sedikit belajar, anak tidak berminat dan merasaatcserta anak kehilangan
motivasi untuk belajar.

Pada dasarnya guru harus melatih siswa untuk bergikis dan
menemukan cara atau penyelesaian dari suatu mag&aalgan demikian, guru
hendaknya dapat menstimulasi siswa untuk dapat mmeen caranya sendiri
yang efektif untuk belajar sehingga siswa dapat yelesaikan masalahnya
sendiri. Singkat kata, guru harus dapat menganmtasiawa untuk menemukan

cara dan hasil sendiri.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburadi atas, maka
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Rendahnya prestasi siswa yang ditunjukkan dengsa darap yang dicapai
oleh siswa kelas kelas VIIIMTs Nurul Huda Cikoledpasemester Il Tahun

Ajaran 2010/2011.



2. Penggunaan metode pembelajaran konvensional yandposankan, sehingga
siswa kurang berminat pada mata pelajaran Teknolofirmasi dan
Komunikasi.

3. Adanya asumsi siswa kelas kelas VIIIMTs Nurul HuGi&ole bahwa mata

pelajaran Teknologi informasi dan Komunikasi sulit.

C. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, rumusasalah yang dapat
dikemukakan adalah bagaimadgpnoteaching dapat meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasedangkan untuk
memfokuskan masalah dalam penelitian ini, maka Ipenmengemukakan
beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi pembelajaran TIK selama ini dakeVIlll MTs Nurul
Huda Cikole ?

2. Bagaimana perencanaan pembelajaran dendgdypnoteaching, dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajarandilkelas VIII MTs Nurul
Huda Cikole ?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran denddypnoteaching dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajarandilkelas VIII MTs Nurul
Huda Cikole?

4. Bagaimana hasil belajar denghiypnoteaching dapat meningkat pada mata

pelajaran TIK di kelas VIII MTs Nurul Huda Cikole?



D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini pada dasarnya untuk menjagsetdala masalah yang

telah di rumuskan di atas, yaitu :

1.

Untuk mengetahui kondisi pembelajaran TIK selamadinkelas VIII MTs
Nurul Huda Cikole.

Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajad@mgan
Hypnoteaching, yangdapat meningkatkan hasil belajar pada matgapaita
TIK di kelas VIl MTs Nurul Huda Cikole.

Untuk mengetahui tentang pelaksanaan pembelajaagadHypnoteaching
pada mata pelajaran TIK di kelas VIII MTs Nurul Hu@ikole.

Untuk mengetahui hasil belajar dengdgpnoteaching pada mata pelajaran

TIK di kelas VIII MTs Nurul Huda Cikole.

Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikamfast antara
lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan setawoaitis dapat
memberikan sumbangan kepada pembelajaran TIK, utgangada
peningkatan keaktifan belajar siswa melalui pers@mametode Resitasi.
Mengingat seorang siswa perlu memiliki ketangkastu keterampilan

dalam sesuatu, maka salah satu teknik pengujiamjapah untuk



memenuhi tuntutan tersebut ialah dengan metoddalestecara khusus

hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berik

a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkasil balajar siswa
dalam pembelajaran TIK dengan metode Resitasi.

b. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitianlitiane yang
menggunakan Metode Resitasi dalam meningkatkan it&sial
pendidikan.

c. Bagi siswa agar dapat meningkatkan prestasi beléfar
Secara teoritis penelitian ini juga dapat membarilklumbangan
keilmuan dalam pengembangan pendidikan dan peagegarta dapat
dijadikan bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi siswa

1) Untuk meningkatkan motivasi belajar TIK khususnyanpetensi
dasar menjelaskan fungsi menu dan ikon pada progemgolah
angka.

2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnyenpetensi
dasar menjelaskan fungsi menu dan ikon pada progemgolah
angka

3) Siswa dapat memahami tentang pengolah angka.

b. Manfaat bagi guru
1) Menambah pengetahuan tentang pemanfadyanoteaching.

2) Guru lebih bisa memotivasi siswa dendiypnoteaching.



3) Guru lebih bisa kreatif untuk menerapkan strateginpelajaran
yang lebih bervariasi, sehingga pembelajaran bgslamg aktif dan
menarik.

c. Bagi sekolah
Memberikan masukan bagi sekolah dalam rangka penbai
proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatlsirokajar siswa.
d. Bagi peneliti
Memberikan sumbangan pemikiran dan pengalaman nignta

penelitian tindakan kelas.



